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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak literasi keuangan dan 
inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan melalui sikap keuangan, baik 
dengan cara langsung maupun secara tidak langsung, penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
sebanyak 90 responden pelaku UMKM yang berada di kecamatan gunung talang, 
teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling yang memberikan peluang yang sama bagi para pelaku UMKM di 
kecamatan Gunung talang untuk dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian diolah 
dengan aplikasi SMART-PLS menggunakan prosedur Measurement Model 
Assesment (MMA), R Square, Q Square, Structur Model Assessment (SMA). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM 2) inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM 3) sikap keuangan berpengaruh positif terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM 4) literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 
sikap keuangan UMKM 5) inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap sikap 
keuangan UMKM 6) sikap keuangan mampu memediasi pengaruh antara literasi 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan 7) sikap keuangan tidak mampu memediasi 
pengaruh inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan. 

 
Kata kunci: literasi keuangan, inklusi keuangan, sikap keuangan, dan 
pengelolaan keuangan 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of financial literacy and financial 

inclusion on financial management through financial attitudes, both directly and 
indirectly, this study is a quantitative research with data collection techniques using 
questionnaires as many as 90 respondents of SMES actors in Gunung Talang 
District, sampling techniques in this study using probability sampling techniques  
that applyprovide equal opportunities for SMES actors in Gunung Talang sub-
district to be used as research samples. The results of the study were processed with 
the SMART-PLS application using the Measurement Model Assessment (MMA), R 
Square, Q Square, Structur Model Assessment (SMA) procedures. The results of this 
study show that 1) financial literacy has a positive effect on SMES financial 
management 2) financial inclusion has a positive effect on SMES financial 
management 3) financial attitude has a positive effect on SMES financial 
management 4) financial literacy has a positive effect on SMES financial attitude 5) 
financial inclusion has a positive effect on SMES financial attitude 6) financial 
attitude is able to mediate the influence between financial literacy on financial 
management 7) Financial attitudes are unable to mediate the effect of financial 
inclusion on financial management. 

 
 

Keywords: financial literacy, financial inclusion, financial attitude, and financial 
management 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memberikan potensi yang 

sangat besar dalam kemajuan perekonomian suatu negara, UMKM juga menjadi salah 

satu pilar dan pondasi perekonomian negara serta dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dari kalangan bawah hingga menengah, serta 

dengan adanya UMKM sangat membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan 

pengangguran di wilayah Indonesian. Dalam siaran pers Kementrian Koordinator 

Bidang Perekonomian Republik Indonesia (2022) menyatakan bahwa peran UMKM 

sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian indonesia, dengan jumlah mencapai 

99% dari keseluruhan unit usaha, kontribusi sektor UMKM terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) juga mencapai 60,5% dan terhadap penyerapan tenaga kerja 

sebesar 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional. Sehingga OJK 

memandang UMKM perlu diberdayakan dan di tingkatkan untuk mendorong 

perekonomian negara indonesia dan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat (Pinem 

dan Mardiatmi, 2021) 

Dalam ketersediaan modal usaha, UMKM seringkali tidak didukung oleh 

seperangkat peraturan dan regulasi yang dapat memberikan peluang dan kemudahan 

dalam mendapatkan modal melalui lembaga keuangan dan pengembangan usaha dari 

lembaga-lembaga keuangan, permasalahan ini ditimbulkan oleh kemampuan self 
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assessment yang dimiliki pelaku UMKM dalam mengelola keuangan masih sangat 

rendah, serta orientasi pelaku UMKM hanya sebatas mendapatkan keuntungan saja, 

selanjutnya digunakan untuk kegiatan konsumtif dalam memenuhi kebutuhan hidup 

jangka pendek, padahal Kemampuan mengelola keuangan yang dilakukan secara 

profesional merupakan langkah penting terhadap keberhasilan dan kesuksesan 

UMKM (Dahrani dkk., 2022).  

Pengelolaan keuangan mengacu pada penyelenggaraan dan mengatur 

keuangan dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan meliputi tanggung jawab 

(accounting), pemenuhan kewajiban keuangan, kejujuran, hasil guna (efectiveness) 

dan daya guna (efficiency) serta pengendalian keuangan. Pengelolaan keuangan 

merupakan strategi yang apabila dijalankan oleh seseorang maka dapat membantu 

tercapainya tujuan keuangan di masa yang akan datang (Devas, 2007). Menurut 

Yushinta (2017) pengelolaan keuangan merupakan seni mengatur sumber daya uang 

yang dilihat dari penggunaan dana, penentuan sumber daya, manajemen risiko, dan 

perencanaan dimasa mendatang. Dengan demikian kemampuan seseorang dalam 

mengelola keuangan menjadi salah satu faktor dalam meraih kesuksesan bagi para 

pelaku UMKM. 

Profesionalisme dalam pengelolaan keuangan dapat membantu pelaku usaha 

dalam mengelola usahanya dimulai dari anggaran, perencanaan simpanan dana serta 

pengetahuan keuangan dasar untuk mencapai tujuan keuangan usahanya. Dalam 

mengelola suatu usaha perlu pengelolaan keuangan yang baik untuk mencapai hasil 
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yang baik pula. Ketika aspek keuangan membaik maka kinerja UMKM akan semakin 

naik (Wahyudiati dan Isroah, 2018). Dengan adanya perencanaan dan pengelolaan 

keuangan, pelaku UMKM bisa mengetahui keadaan keuangan usahanya dalam 

periode tertentu dan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan dalam aspek 

keuangan. Namun, sebagian pelaku UMKM masih beranggapan bahwa pengelolaan 

keuangan ini rumit dan sesuatu yang perlu dilakukan (Raharjo dkk., 2022). Agar para 

pelaku UMKM dapat bertahan dan terus mengalami peningkatan, diperlukannya 

pemahaman dan pengetahuan terkait literasi dan inklusi keuangan karena literasi dan 

inklusi keuangan yang baik akan mempercepat pemulihan Ekonomi Nasional.  

Tabel 1.1  
Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional Tahun 2016, 2019 dan 2022 

No Indeks 2016 2019 2022 

1 Literasi 29,70% 38,03% 49,68% 

2 Inklusi 67,80% 76,19% 85,10% 

3 Gap 38,1% 38,16% 35,42% 

Sumber: Survei nasional literasi dan inklusi keuangan, OJK. Data diolah, 2022. 

Berdasarkan Otoritas jasa keuangan dalam Siaran Pers hasil Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi (2022) menunjukkan bahwa Indeks Literasi Keuangan 

masyarakat Indonesia pada tahun 2022 mencapai 49,68% hasil ini meningkat 

dibandingkan tahun 2019 dan 2016 sebesar 38,03% dan 29,70%. Sementara Indeks 

Inklusi Keuangan tahun 2022 sebesar 85,10% hasil ini juga meningkat dibanding 

periode hasil survei nasional literasi dan inklusi (SNLIK) di tahun 2019 dan 2016 



4 

UNIVERSITAS BUNG HATTA

yaitu sebesar 76,19% dan 67,80%. Hal ini juga menunjukkan gap antara tingkat 

literasi dan tingkat inklusi keuangan setiap tahunnya mengalami perubahan pada 

tahun 2016 gap antara literasi dan inklusi keuangan sebesar 38,1% pada tahun 2019 

mengalami kenaikan yaitu 38,16% dan pada tahun 2022 mengalami penurunan yaitu 

pada angka 35,42%. Dengan begitu Adanya kesenjangan yang terjadi antara literasi 

dan inklusi keuangan menjadi ancaman bagi pengguna jasa keuangan.  

Menurut hasil SNLIK pada tahun 2022 dari 34 provinsi di Indonesia, terdapat 

8 provinsi yang berada dibawah indeks literasi dan inklusi keuangan nasional tahun 

2022 yaitu sebagai beriku: 

 Tabel 1.2  
Provinsi Dengan Tingkat Literasi dan Inklusi Keuangan terendah Tahun 2022 

No Provinsi 
Literasi 

Nasional (49,68%) 
Inklusi 

Nasional (85,10%) 
Gab 

1 
Sumatera 

Barat 
40,78% 76,88% 36,10% 

2 Lampung 41,30% 74,81% 33,51% 

3 
Kalimantan 

Tengah 
32,73% 81,30% 48,57% 

4 
Kalimantan 

Selatan 
42,08% 81,56% 39,48% 

5 Sulawesi Barat 46,49% 70,39% 23,90% 

6 Maluku 40,78% 78,70% 37,92% 

7 Maluku Utara 49,35% 81,04% 31,69% 

8 Papua 45,19% 76,36% 31,17% 

Sumber: Survei nasional literasi dan inklusi keuangan, OJK. Data diolah, 2022. 
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Dari tabel 1.2 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Barat termasuk 

provinsi yang berada di bawah angka literasi dan inklusi keuangan secara nasional 

tahun 2022, serta gab antara literasi dan inklusi keuangan sumatera barat (36,10%) 

juga berada lebih tinggi dari pada gab tingkat literasi dan inklusi keangan secara 

nasional (35,42%). Ini menunjukkan bahwa tingkat literasi dan inklusi di Provinsi 

Sumatera Barat jauh tertinggal dibandingakan dengan provinsi lain yang ada di 

indonesia. 

Literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk meningkatkan 

pengetahuan (knowledge), kemampuan (skill), dan keyakinan (confidence) agar 

keuangan masyarakat lebih sejahtera dan juga mampu mengelola keuangan (Septiani 

dan Wuryani, 2020). Tampubolon dan Rahmadani (2022) mengatakan bahwa 

pengetahuan keuangan erat kaitannnya dengan pengelolaan keuangan dimana 

semakin tinggi pengetahuan keuangan seseorang maka semakin baik pula 

pengelolaan keuangannya. Literasi keuangan berhubungan dengan kompetensi 

seseorang untuk mengelola keuangan (Akmal dan Saputra, 2016). 

Literasi keuangan merupakan pemahaman atau tingkat pengetahuan individu 

maupun masyarakat mengenai bagaimana mereka mengelola keuangannya secara 

efektif sesuai dengan kebutuhan dan kondisi perekonomian yang dihadapinya

(Septiani dan Wuryani, 2020). Sedangkan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No 3 Tahun 2023 literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan keterampilan 
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yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan serta pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Pelaku UMKM diharapkan dapat memiliki keyakinan dan pengetahuan terkait 

lembaga jasa keuangan. Dengan pemahaman yang dimiliki oleh para pelaku UMKM 

terkait literasi keuangan dapat membantu UMKM dalam menggunakan produk jasa 

keuangan seperti melakukan simpanan dibank, pinjaman atau kredit, melakukan 

investasi, pengelolaan sumber dana usaha, membuat perencanaan anggaran, sampai 

dengan membuat suatu laporan keuangan usaha dengan baik, sehingga dapat 

mempermudah para pelaku UMKM apabila ingin melakukan pengembangan usaha 

dan melakukan peminjaman uang atau kredit dibank, dengan memenuhi syarat seperti 

memiliki laporan keuangan pada usahanya. Agar mampu berperan kembali dalam 

membantu mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan, maka perlu dilakukan 

peningkatan kinerja dan keberlanjutan sektor UMKM di Indonesia. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 

model inklusi keuangan (Irmawati dkk., 2013). 

Inklusi keuangan merupakan segala upaya yang dilakukan untuk menghapus 

semua yang menjadi hambatan masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan, 

dimana inklusi keuangan juga merupakan strategi nasional untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi kemiskinan, pemerataan pendapatan dan 

stabilitas sistem keuangan. Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh bank 

dunia di berbagai negara menemukan bahwa keterlibatan inklusi keuangan berperan 
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penting dalam mengentas kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

(Muhadjir dkk., 2015). 

Masyarakat memiliki hambatan dalam mengakses lembaga keuangan. 

Tingginya unbankable people disebabkan karena gap kemiskinan antar provinsi, 

rendahnya pembiayaan UMKM, suku bunga kredit mikro tinggi, asymmetric 

information, kemampuan manajemen UMKM kurang memadai, monopoli bank pada 

sektor mikro, dan terbatasnya saluran distribusi jasa keuangan. Inilah yang menjadi 

alasan pentingnya pengimplementasian inklusi keuangan. Indonesia memiliki 

beberapa program unggulan untuk mendukung program inklusi keuangan ini 

diantaranya adalah pengadaan Kredit Usaha Rakyat (KUR), Program Tabunganku, E-

Money, Telkomsel Cash, Program “Ke Bank”, serta peningkatan layanan

microfinance. Program ini dibuat agar memudahkan masyarakat untuk mengakses 

program-program jasa keuangan (Septiani dan Wuryani, 2020).  

Peningkatan literasi dan inklusi keuangan diyakini dapat mengembangkan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) karena pelaku UMKM dapat memahami 

konsep dasar dari produk keuangan, melakukan perencanaan dan pengelolaan 

keuangan usaha yang lebih baik, serta melindungi mereka dari penipuan dan 

persaingan usaha yang tidak sehat di pasar keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 

Ada beberapa hal yang patut menjadi perhatian bagi UMKM, diantaranya masalah 

yang berkaitan dengan sikap pengelolaan keuangan yaitu pengetahuan keuangannya, 
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pengetahuan keuangan mencakup keterampilan keuangan dan penguasaan alat 

keuangan (Cahya dkk., 2021). 

Terdapat masalah lain yang bisa mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan UMKM, yaitu masalah mengenai sikap keuangan, Kebanyakan pelaku 

UMKM mempunyai sikap keuangan yang buruk ditandai dengan rendahnya motivasi 

untuk terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan usahanya, padahal 

motivasi untuk terus meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangan 

sangatlah penting. Buruknya sikap keuangan yang dimiliki oleh para pelaku UMKM 

juga ditandai dengan pemikiran yang mudah merasa puas dengan kinerja yang ada 

dan belum berfikir untuk melakukan peningkatan kemampuan dibidang manajemen 

keuangan karena sebagian pelaku usaha merasa kinerjanya sudah cukup baik dan 

usahanya tetap berjalan dengan lancar dan tanpa kendala meskipun pelaku UMKM 

tidak membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan. Sikap 

tersebut apabila terus dibiarkan akan membuat kinerja UMKM menurun dan tidak 

mampu bersaing secara kompetitif di pasar (Humaira dan Sagoro, 2018). Menurut 

Soetiono dan Setiawan (2022) mengatakan bahwa sikap dan perilaku keuangan 

sangat penting dikarenakan sikap dan perilaku keuanganlah yang mendorong 

seseorang untuk menentukan tujuan keuangan, memiliki perencanaan keuangan, 

mengambil keputusan keuangan dengan mengelola keuangan lebih baik. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradinaningsih dan 

Wafiroh (2022), Humaira dan Sagoro (2018), yang menyatakan bahwa literasi 
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keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, serta sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Andrianingsih dan Asih (2022) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dan 

Salam (2019) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyati dan 

Hati (2021) yang menyatakan bahwa sikap terhadap uang secara individu tidak 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan serta penelitian yang dilakukan 

oleh Yuningsih dkk. (2017) yang menyatakan bahwa sikap keuangan tidak 

berpengaruh positif terhadap literasi keuangan dan penelitian yang dilakukan 

Guhagho dkk. (2021) yang menyatakan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan. 

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Rumbianingrum dan Wijayangka (2018) dimana variabel independen yang digunakan 

adalah literasi keuangan dan variabel dependen yang digunakan adalah pengelolaan 

keuangan UMKM, sedangkan pada penelitian ini menambahkan variabel 

independennya yaitu inklusi keuangan dan juga menambahkan sikap keuangan 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah kecamatan 

gunung talang dikarenakan daerah kecamatan gunung talang termasuk wilayah di 

provinsi Sumatera Barat yang memiliki literasi dan inklusi keuangan dibawah rata-

rata inklusi dan literasi keuangan nasional, serta gab antara literasi dan inklusi 
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keuangan sumatera barat juga tinggi dibandingkan gab antar literasi dan inklusi 

keuangan nasioanal tahun 2022, maka judul yang diteliti pada penelitian ini adalah 

“PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN INKLUSI KEUANGAN 

TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN UMKM DENGAN SIKAP 

KEUANGAN SEBAGAI VARIABEL INTERVENING” 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Gunung Talang ? 

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Gunung Talang ? 

3. Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Gunung Talang ? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada UMKM 

di Kecamatan Gunung Talang ?  
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5. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada UMKM 

di Kecamatan Gunung Talang ? 

6. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

melalui sikap keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM di 

Kecamatan Gunung Talang ? 

7. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

melalui sikap keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM di 

Kecamatan Gunung Talang ? 

 

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dimaksudkan agar masalah yang diteliti pada penelitian ini 

lebih jelas dan fokus, sehingga maksud dan tujuan penelitian ini mudah dimengerti. 

Batasan masalah dalam penelitian ini membatasi pada UMKM yang berada di 

Kecamatan Gunung Talang. 

1.4. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Gunung Talang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pada UMKM di Kecamatan Gunung Talang. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Gunung Talang. 

4. Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap sikap keuangan pada 

UMKM di Kecamatan Gunung Talang. 

5. Untuk menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

pada UMKM di Kecamatan Gunung Talang. 

6. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan melalui sikap keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM 

di Kecamatan Gunung Talang. 

7. Untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan melalui sikap keuangan sebagai variabel intervening pada UMKM 

di Kecamatan Gunung Talang. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Memberikan sumbangsih pemikiran bagi perkembangan keilmuan 

mengenai pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan sikap terhadap 

pengelolaan keuangan UMKM. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian-penelitian terkait dalam rangka kemajuan dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dimasa mendatang.  

2. Bagi Praktisi  
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 Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan saran bagi pelaku 

UMKM dalam memperbaiki pemahaman keuangan terkait literasi keuangan, 

inklusi keuangan maupun sikap dalam mengelola keuangan sehingga UMKM 

dapat berkembang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


